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Abstrak

KESEHATAN MENTAL MENURUT ISLAM DAN BUDDHA
Safiratu Ilmi Millati
412020213145

Kesehatan mental merupakan salah satu kajian dalam psikologi yang
membahas tentang keadaan jiwa dan kesehatannya. Kata sehat umumnya
diartikan sebagai kesejahteraan penuh dan keadaan yang sempurna secara fisik,
mental ataupun sosial. Dalam islam kesehatan mental dianggap sebagai kondisi
Dimana seseorang mampu menghadapi tantangan hidup dengan ketenangan,
keimanan, dan pengendalian diri. Kesehatan mental dalam islam merupakan
bentuk keseimbangan dan dan keserasian antara fungsi jasmani dan juga Rohani.
Dalam agama buddha, kesehatan mental berfokus kepada kesejahteraan pikiran
dan pencapaian pikiran yang seimbang.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti persamaan dan perbedaan antara
pengertian, konsep, tujuan dan praktik mengenai kesehatan mental dalam
pandangan islam dan buddha. Dan Bagaimana kontribusinya dalam menjaga dan
menyembuhkan mental.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, karena bahan yang
digunakan unutk penelitian adalah bahan dari buku, majalah, dan dokumen. Dan
dalam hal analisis data, penelitian ini menggunakan metode komparatif dan
analisis. Penggunaan pendekatan komparatif bertujuan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan mengenai pengertian, kontribusi dan tujuan kesehatan
mental menurut islam dan buddha yang diperoleh dari berbagai macam sumber
seperti artikel dan buku. Sedangkan pendekatan analisis digunakan untuk
menganalisis data penelitian menjadi bagian-bagian, sehingga dapat dipahami
lebih tepat.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa adanya beberapa persamaan
dan perbedaan konsep dan pengertian dari kesehatan mental seseorang menurut
prespektif agama Islam dan Buddha, dan juga beberapa perbedaan mengenai
praktik dan tujuan dalam meningkatkan kesehatan mental seseorang. Kesehatan
mental dalam islam menggunakan kata jiwa dalam pengungkapannya, sedangkan
dalam ajaran buddha lebih sering menggunakan kata batin. yang dalam segi
pengungkapan hal tersebut sudah sangat berbeda.

Demikian hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dan peneliti berharap
agar peneliti dapat mengembangakan penelitian ini. Sehingga dapat menambah
dan memperbaiki kekurangannya. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat
bermanfaat bagi para peneliti lain dan pembaca.

Kata kunci: kesehatan mental, islam, buddha

—v



Eodl jasda
Lodpclly ¢ § Zpel) dovidll

IALKIRIN ] A P A4

Ly gy g ) Al ol Kty Joliss gl el Je Ve ol Lol 2nndl)
3 Lol L)y L) 2oLl e 2l DU 280 2006 )1 g e Upes i "ol
cgke‘y\) c:.j.uL\e LAl olad g ge Je a6 ua;‘:.ﬁJ\ Lt O9s= Al Ll doviall ptas cr)\_‘y\
Tl ) oy plaendVly 3l IS8T e B8 (8 LI G deied) Bl el o
ol g el a0l 5.3 5 Jaad) 286, e 555 Aol doedl) O k30l 3 Ll iy s
bl G spams 558 (55 o Jamin Llie dovay arey Sl jamadl &) 3,1

Sl lelly Gl o sgally Caadl (3 VsVl il amyl 23 J) ol e Gy
Aglazy Lol dovall o Blad) 3 axenlis 2285 L3515 p O (3 il dovially dalacl

JolZ G LTl oMamlly oSO e jobas o sty G 935500 6y ol s

el oyl 250 ) 0, i) el plasial G- ooy 0\l el ol sl s cbl)

I e clly gty oS Wb 5 Lol doeadlly Labasl) Glany Zenldly iy el 3 Vs,

Wosd o2 3 sl L B o) o) gl pasnd Loy S0y VUL Jee 2aki2 pslias

B S0 PPN QICNIRPPWERE I P R YNSRI B[RS WA SUUSI R N S Y S8
S By Calaz 3e 0 el G ey LU LE plasels

Toeally ikl Sl aslly coalil) G alasdl amgl o dls o el s 8l syl
douall 5 5ms) OGlaaYly Ol Ll 3 obMasYl an Jls ol oo Aadgdly DL jslate e Al
2l das)

O Job WS s o ol ad aed s ol 3 las e yemas o 2l el s
il o ) ot L Ve ol i 0y

235 ) e DY) el dovall: 2 M LK



ol sl 45 sae 5 v

S5 58S el s dasls

o) I )

SRS PE R R

Al a2 52l o) ik et s Y1 Kool tn

&§J.~ gJJJ\ $ Al r_.,qﬁ\
ALK AT SER] (J)
351y P! (B Al douiall - Ol gl

ONanzll o 4 Wasly slzsiy ol o Ll i)
B (81) bl i )> o Jguamd] OloetaVl by 2l Lty adagt Lo oY,
Kndll) ol ool o p SN gy c0la Y s o3 ) J el 25
S Josamg Ol ol AW (36 J g Vpaisy 1 o 3 035 3
a8y ) iy s csmde LY,
2T Olat ¥ ¢Sy, 645

p 80l b te

cc"\.éj\zl\

M.Ag ¢ gtaudln 5ladnd 5, 925



ﬂﬁ Faculty of Ushuluddin
wiisla plall loa dnaly Gl Joual duls

UNIVERSITY OF DARUSSALAM GONTOR

BN | IR S| PRI PO
ASKJ.:) 4&3\ i?)jr&?brw\

Mg 53] 55559 5555 ) 15 Laalet il gl £ cal
) axeS” gl el

AT N AL AT ezl o3

) el : LK

oYl dl s : o]

351y e N 3 L) Al Ol gl

Iyl ademy OV alys ol 3 (81) dlaall Zoys e J gl
£080-6+08 1811880 moaldl pladl (3 55,8 2 AL 1 dmalgt
w0y ) A 5 esmle oL,
2NN Olae, €655, 5548

P TeT0 uyle

o el

M.A, ML, 55 @3l et



@ Faculty of Ushuluddin

UNIDA , o
sociisla pllall \lea inily Ol Jaua! dulS

UNIVERSTIY OF DARUSSAEAM U(.)Nl(.)ﬂ
st gl s

13 X2 ¢ 5 S M 1> sl ol J ool Bdemy s &5 e (3

e ooyle A N84T liaa,y Ve gl /e
P s Al : OB

LY of o, 3

G el i o)

TSN ST Jereaihl 3,

ol J gl : K0

sV ioh s : il

353ty P 3 Ll Zoeaadl - Oyl

=3 & (51) il o )3 ozl y Dl M) 225ls 3 i
SYCCI RS U N POTP-SNA (04 J O PR TN SR

FECHUSRIFR 1 Lasbll e s,

o ! Q?}/\;.
(M.Ag oSS (U 35) (M.A syl ,lax53,5530)
( j\“\m )M.A, MLS. 3 3l (g3 puat : 5 Y1 el

M.Ag t)f T rul 39 sl ol

E Dipindai dengan CamScanner



L3l

H;J" g«.LC 8 e r—“‘\“

AT AT ezl o3

ol Jgeol : X

Q\._:.;\z'\ dusl 3 (......EJ\

335y e MY 3 L) 2ol : Ol gaal)

aS 5f ade oy BUT Jemy o) lin csasl s b

G el ame W el ams W Al 21 3 ks 23 o Uyl

Jes e Join ol s 0f o Ly e 15y &deo Y1 o polias 3613 s
Al ) 1) 035 b o B3 ST S i &1 o) saais Bl i)

FRITA QL,,:<r‘J§))_,;J3

r ('YQJ..:.\J@.:) (L

IALRIEIR A A P

Dipindai dengan CamScanner



2SN LAl s e

SN O, 3 s 4 Js
o) Oladl e bl 350

o) o) Al s

P Y1 G 55 V5 Ol 2255 200 54 G oD 5 S35

(AT Y/ST )

B33 Ol - Glawilly T “wyyuﬁﬁijﬂ)“uﬁ;&;};ﬂj

,qu ujd;i\u:);sjs(:’is ‘.,e:u" )&;’cgw
(eV-¢- :\~/w¢ﬁ)

“DIRI SENDIRI SESUNGGUHNYA ADALAH PELINDUNG BAGI DIRI
SENDIRI, KARENA SIAPA PULA YANG DAPAT MENJADI
PELINDUNG BAGI DIRINYA?

SETELAH DAPAT MENGENDALIKAN DIRINYA SENDIRI DENGAN
BAIK. IA AKAN MEMPEROLEH PERLINDUNGAN YANG SUNGGUH
SANGAT SULIT DICARI”

(BUDDHA - DHAMMAPADA 160)
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